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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kehidupan kenegaraan indonesia berkembang sesuai 

dengan perubahan-perubahan yang sangat besar terutama berkaitan 

dengan globalisasi dan gerakan reformasi di dalam negri. Dalam 

perubahan ini setiap komponen bangsa dituntut kontribusinya dari 

setiap komponen bangsa baik kemampuan, kompetensi maupun 

profesinya pada setiap generasi semakin meningkat kualitasnya. 

Hal ini dilandasi adanya kemauan yang kuat dari semua pihak 

untuk menuju suatu perubahan yang menyeluruh dan terukur. 

Dalam kehidupan sehari-hari akhlak merupakan hal yang 

sangat penting dalam tingkah laku. Dengan akhlak yang baik 

seseorang tidak akan terpengaruh pada hal-hal yang negatif. 

Akhlak merupakan salah satu khazanah intelektual muslim yang 

kehadirannya hingga saat ioni masih dirasakan.
1
 Dalam Agama 

Islam telah diajarkan kepada semua pemeluknya agar dirinya.

                                                             
1 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam. ( Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2011) h. 62 
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Menjadi manusia yang berguna bagi dirinya dengan sifat 

kemanusiaan yang sempurna, menjadi manusia shaleh dengan arti 

yang sebenarnya, selalu menjaga kualitas keperibadian sesuai 

dengan tuntunan Allah SWT dan Rasul-Nya. 

Menurut al-Ghazali dikutip Surlaga, akhlak adalah 

gambaran tentang kondisi yang menetap didalam jiwa. Semua 

perilaku bersumber darinya tanpa memerlukan proses berpikir dan 

merenung. Perilaku baik dan terpuji dari sumber dijiwa disebut al-

akhlak al-fadhilah (akhlak baik) dan berbagai perilaku baik dan 

terpuji dari sumber dijiwa disebut akhlak al-fadhilah (akhlak baik) 

dan berbagai perilaku buruk disebut al-akhlak al-radzilah ( akhlak 

buruk). Perilaku menetap harus muncul dengan spontan tanpa 

protes berpikir, karena orang yang mau mengeluarkan harta atau 

diam ketika marah melalui usaha dan proses berpikir, ia tidak dapat 

dianggap orang yang dermawan dan sabar.
2
 

Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menepati 

tempat yang penting, sebagai individu maupun masyarakat dan 

bangsa, sebab jatuh bangunnya suatu masyarakat tergantung 

                                                             
2 Fadhilah Suralaga, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Islam, ( 

Jakarta: UIN Jakarta Press 2005), Cet 1, h 74 
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kepada bagaimana akhlaknya. Apabila akhlaknya baik, maka 

sejahteralah lahir dan batinnya, apabila akhlaknya rusak, maka 

rusaklah lahir dan batinnya. 

Kejayaan seseorang terletak pada akhlaknya yang baik, 

akhlak yang baik selalu membuat seseorang menjadi aman, tenang, 

dan tidak adanya perbuatan yang tercela. Seseorang yang berakhlak 

mulia selalu melaksanakan  kewajiban-kewajibannya. Dia 

melakukan kewajiban terhadap dirinya sendiri yang menjadi hak 

dirinya, terhadap Tuhan yang menjadi  Tuhannya, terhadap 

makhluk dan lain dan terhadap sesama manusia. 

 Memerlukan proses berpikir dan merenung. Perilaku baik 

dan terpuji dari sumber dijiwa disebut al-akhlak al-fadhilah (akhlak 

baik) dan berbagai perilaku baik dan terpuji dari sumber dijiwa 

disebut akhlak al-fadhilah (akhlak baik) dan berbagai perilaku 

buruk disebut al-akhlak al-radzilah ( akhlak buruk). Perilaku 

menetap harus muncul dengan spontan tanpa protes berpikir, 

karena orang yang mau mengeluarkan harta atau diam ketika marah 
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melalui usaha dan proses berpikir, ia tidak dapat dianggap orang 

yang dermawan dan sabar.
3
 

Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menepati 

tempat yang penting, sebagai individu maupun masyarakat dan 

bangsa, sebab jatuh bangunnya suatu masyarakat tergantung 

kepada bagaimana akhlaknya. Apabila akhlaknya baik, maka 

sejahteralah lahir dan batinnya, apabila akhlaknya rusak, maka 

rusaklah lahir dan batinnya. 

Kejayaan seseorang terletak pada akhlaknya yang baik, 

akhlak yang baik selalu membuat seseorang menjadi aman, tenang, 

dan tidak adanya perbuatan yang tercela. Seseorang yang berakhlak 

mulia selalu melaksanakan  kewajiban-kewajibannya. Dia 

melakukan kewajiban terhadap dirinya sendiri yang menjadi hak 

dirinya, terhadap Tuhan yang menjadi  Tuhannya, terhadap 

makhluk dan lain dan terhadap sesama manusia. 

Sumber ajaran akhlak ialah Al-Qur’an dan hadist. Tingkah 

laku Nabi Muhammad merupakan contoh suritauladan bagi umat 

manusia semua. Ini ditegaskan oleh Allah dalam Al-Qur’an surat 

Al-Ahzab ayat 21 

                                                             
3
 Fadhilah Suralaga, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Islam, ( 

Jakarta: UIN Jakarta Press 2005), Cet 1, h 74 
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َرَ كَ ذ وََ َرَِالآخََِمَِوَ ي َ الَ وَ َوَاللَ جَ ر يَ َ َانَ كَ َنََ مَ لََِةَ نَ سَ حَ َة وََ سَ أ ََاللََِلَِوَ سَ َََ فََِمَ كَ ل ََانَ كَ َدََ قَ لَ 

َارَ ي َ ثَِكَ ََاللَ 

Artinya “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharapkan 

rahmat Allah dan kedatangan hari kiamat dan dia banyak 

menyebut Allah.
4
 

Hal serupa diungkapkanb oleh Noer Aly bahwa orientasi 

akhlak-keagamaan merupakan sesuatu yang asasi di dalam 

pendidikan Islam. Seruan agar berakhlak mulia, menjunjung tinggi 

hidayah dan budi pekerti luhur sebagaimana dimuat budaya Islam 

melegtimasi keutamaan orientasi tersebut. 

Dari segi ini sudah jelas bahwa ilmu akhlak itu sangat 

penting karena dapat menuntun para anak didik untuk menemukan 

dunianya dalam menyalurkan bakatnya kepada tindakan sublimatif 

dan konstruktif. Hal ini perlu dilakukan sejak dini karena seiring 

dengan berkembangnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

                                                             
4 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: 

Amzah, 2007), Cet. 1 h, 4 
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banyak faktor yang menyebabkan perilaku menyimpang di 

kalangan remaja. Seperti krisis moral/ dekadensi moral, tawuran 

antar siswa serta semakin banyanya pemakaian narkoba. Karena 

Akhlakul karimah ini merupakan sesuatu yang sangat penting maka 

harus ditanamkan sejak dini, baik di lingkungan keluarga, sekolah 

maupun masyarakat, agar menjadi manusia yang berjiwa suci dan 

memiliki budi pekerti yang baik. Sekolah merupakan salah saru 

tempat membina, mempersiapkan anak didik dan tempat anak 

bergaul dengan teman sebaya serta tempat berkumpul para guru. 

Oleh karena itu, sangat perlu sekali jika pembinaan akhlak tersebut 

dilakukan melalui pembelajaran aqidah akhlak di madrasah, di 

samping dalam kehidupan keluarga, karena dalam pembelajaran 

aqidah akhlak banyak memuat materi-materi yang mengarahkan 

siswa untuk selalu bersikap terpuji serta menjauhi perbuatan 

tercela. 

Dalam melaksanakan pembelajaran Aqidah Akhlak 

hendaknya bertujuan membentuk keperibadian yang baik dan yang 

paling penting adalah usaha mencari ridha Allah SWT, jauh dari 

pekerjaan tercela, mencuri, berbohong, jarang sholat, sehingga 

dalam pembelajaran Aqidah Akhlak suswa mampu menangkap 
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pesan-pesan yang dapat membawa dirinya pada kemulian tinggi 

yang sesuai dengan ajaran ayari’at Islam serta dapat menjadi 

panutan bagi masyarakatnya kelak ketka sudah dewasa nanti. 

Pendidikan di sekolah yang hanya meningkatkan aspek 

kognitif saja membuat situasi dan lingkungan mulai mengalami 

pergeseran, siswa dianggap gagal dalam pendidikan jika ia tidak 

dapat mendapatkan nilai standar yang menjadi acuan. Siswa dipacu 

untuk meningkatkan prestasi setinggi mungkin, tanpa 

memperhatikan kesanggupan mental siswa itu sendiri. Aspek aktif 

dan aspek psikomotorik di sekolah-sekolah kurang mendapat 

perhatian serius, karena dianggap sebagai pelengkap saja. 

Akhirnya, banyak siswa yang sudah terbiasa dalam komunitas yang 

kurang baik. Berbuat curang dan menyontek saat ulangan seakan-

akan sudah menjadi budaya. Maka tak jarang kita temui di 

masyarakat, banyak siswa yang nilainya bagus tetapi 

keperibadiannya jelek. Fungsi dan tujuan pendidikan Nasional 

sebagaimana dinyatakan dalam pasal Undang-undang No 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional “ Secara khusus, sekolah 

deiselesaikan dengan cara yang berbasis popularitas dan wajar dan 

tidak adil dengan mempertahankan kebebasan dasar, kualitas ketat, 
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kualitas sosial, dan pluralisme publik dengan soliodaritas mendasar 

dengan kerangka terbuka dan multi makna.  

“ Serta berdasarkan visi dan misi “ Pendidikan Nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdasakan kehidupan bangsa”. Adapun tujuan pendidikan 

Nasional adalah untuk “ berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab”.
5
 

Mengajar merupakan suatu perbuatan yang memerlukan 

tanggung jawab moril yang cukup besar. Berhasilnya pendidikan 

pada siswa sangat bergantung pada pertanggung jawaban guru 

dalam melaksanakan tugasnya. Mengajar merupakan suatu 

perbuatan atau pekerjaan yang bersifat unik tetapi sederhana. 

Dikatakan unik karena hal itu berkenan dengan manusia yang 

belajar, yakni siswa, dan yang mengajar yakni guru dan berkaitan 

                                                             
5 Tatang Syarifudin, Landasan Pendidikan, ( Jakarta: Direktorat Jenderal 

Pendidikan Islam Departemen Agama Republik Indonesia, 2009), Cet 1, H 208 
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serta dengan manusia didalam masyarakat yang semuanya 

menunjukan keunikan. Dikatakan sederhana karena mengajar 

dilaksanakan dalam keadaan praktis dalam kehidupan sehari-hari, 

mudah dihayati oleh siapa saja.
6
 

Ketika guru menjadi pembelajar, siswa pun akan relatif 

mudah didorong menjadi pembelajar. Asumsinya, upaya guru 

mengubah perilaku siswa akan jauh lebih muda dengan memberi 

contoh ketimbang menyuruh. Siswa akan jauh lebih mudah diajak 

oleh orang dewasa ketimbang perintah. Kontinuitas perilaku siswa 

sebagai guru pembelajar akan lebih dapat dipertanggungjawabkan, 

jika pembentukannya dilakukan melalui penyadaran, bukan melalui 

pengkondisian, apalagi pemaksaan.
7
 

Ketika guru menginginkan murid-muridnya rajin belajar, 

hobi membaca, maka sang guru tidak boleh juga mengabaikan hal-

hal tersebut. Sebagai guru mestinya lebih rajin belajar, juga lebih 

rajin membaca. Ia akan menjadi orang tua pertama yang 

melaksanakan apa yang ia ajarkan. 

                                                             
6
 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2009), Cet. 23, h. 6 
7
 Sudaran Danim, Pengembangan Profesi Guru: Dari Pra-

Jabatan, Induksi, Ke Profesional Madani, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2011), Cet. 1, H. 205 
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Guru merupakan komponen yang sangat penting dalam 

pembelajaran, berhasil tidaknya suatu pendidikan bisa diliat dari 

kualitas sang pendidik. Pendidik menjadi panutan dan teladan bagi 

siswanya, guru dapat menjadi idola bagi murid jika sang guru dapat 

memenuhi apa yang diinginkan oleh murid-muridnya, jika sang 

guru tak dapat memenuhi apa yang diinginkan oleh murid maka 

guru itu kurang menjadi perhatian mereka. Dalam pribahasa 

dikatakan “ Guru kencing berdiri murid kencing berlari ” . 

Pribahasa mempunyai arti yang sangat dalam, orang yang sangat 

berpengaruh dalam keperibadiannya adalah sang guru. Guru 

menjadi sumber keteladanan bagi sang murid. Seperti yang 

disebutkan diatas bahwa guru merupakan alat pendidikan agar 

tercapainya keberhasilan pendidikan, karena seorang guru 

merupakan sosok yang setiap hari berinteraksi dengan murid. 

Tugas dan peran seorang guru bukanlah sebagai pentransfer ilmu 

pengetahuan saja, akan tetapi ia juga sebagai sosok tauladan, 

pengelola kelas, mediator dan fasilitator serta evaluator. 

Dalam kenyataan setiap petugas pendidikan baik formal 

maupun non formal tidak hanya akan terlibat dalam kegiatan 

pendidikan secara profesional tetapi juga dalam kegiatan 
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manajemen yang mengharuskan mereka perencanaan 

pengorganisasian, memberikan pemahaman, dan 

mengkoordinasikan, agar dapat meningkat efesiensi dan efektivitas 

dalam mencapai tujuan pendidikan. Apabila kita melihat realitas 

tersebut sudah semestinya jika setiap lembaga pendidikan dikelola 

secara profesional, sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai. 

Salah satu lembaga pendidikan yang perlu dikelola secara 

profesional adalah pondok pesantren. 

Kehadiran pondok pesantren di tengah-tengah masyarakat 

pada awalnya tidak hanya sebagai lembaga pendidikan saja, tetapi 

juga sebagai lembaga penyiar Agama Islam. Pondok pesantren 

memeiliki banyak kelebihan dan keunikan dibandingkan dengan 

lembaga pendidikan formal. Pondok pesantren merupakan satu-

satunya lembaga pendidikan di Indonesia untuk Tafaqquh fiddien, 

memahami manusia dalam urasan agama. Pendidikan agama 

dilakukan seutuhnya dalam segala aspek kehidupan, sehingga para 

kyai tidak hanya mencerdaskan para santrinya tetapi juga mendidik 

moral dan spritual.
8
 

                                                             
8 M. Sulthoni Masyhud, Moh. Khusnurdilo, Dkk, Manajemen Pondok 

Pesantren, (Jakarta: Diva Pustaka, 2003), h. 2 
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Motivasi spritual menjadi salah satu kebutuhan tertinggi 

manusia dan harus dicapai dengan cara Islami melalui garis 

spiritual yang diyakini benar. Dijelaskan bahwa motivasi spiritual 

seorang muslim terbagi menjadi tiga: pertama motivasi akidah, 

kedua motivasi ibadah, ketiga motivasi muamalat. Motivasi akidah 

adalah keyakinan hidup, yaitu pengikraran yang bertolak dari hati. 

Jadi motiovasi akidah adalah dapat ditafsirkan sebagai motivasi 

dari dalam yang muncul akibat kekuatan akidah tersebut. Allport 

dan Ross dalam Beit, Hallani dan Argyle lebih menyebut motivasi 

akidah tersebut sebagai sikap interistik. Dimensi akidah ini 

menunjuk pada seberapa besar tingkat keyakinan muslim terhadap 

ajaran-ajaran yang bersifat fundamental dab dogmatik. Isi dimensi 

keimanan mencakup iman kepada Allah, para malaikat, Rasul-

rasul, kitab Allah, surga dan neraka, serta qadha  dan qadhar. 

Aspek kedua yaitu dari motivasi spiritual adalah ibadah. Ibadah 

merupakan taat aturan Illahi yang mengatur hubungan ritual 

langsung antara hamba Allah dengan Tuhannya yang tata caranya 

ditentukan secara rinci dalam Al-Qur’an dan Sunnah Rasul. 

Sedangkan motivasi ibadah merupakan motivasi yang tidak pernah 

dilakukan oleh orang yang tidak memiliki agama, seperti sholat, 



13 
 

 
 

doa, dan puasa. Ibadah selalu bertitik tolak dari akidah. Jika 

dikaitkan dengan kegiatan bekerja ibadah masih berada dalam taraf 

proses, sedangkan output dari ibadah adalah muamalat.
9
 

Umat muslimin semua perbuatan dan perkataan dan 

ketetapan Nabi Muhammad adalah jalan hidup yang selalu 

memberi penerangan bagi kaum muslim baik didunia maupun 

diakhirat kelak. Kedudukan Nabi Muhammad sebagai sosok 

manusia paripurna sebagai contoh bagi pengikutnya dalam 

berbagai aktivitas kehidupan. Karena perkataan, perbuatan dan 

ketetapan beliau diyakini sebagai rujukan sumber syariah Islam 

yang kedua atau yang disebut Al-hadist. 

Sedang Sirah Nabi adalah refleksi dari perjalanan hidup 

Nabi adalah refleksi dari perjalanan hidup Nabi Muhammad yang 

mencakup akhlak dan segala aktifitasnya yang dipahami secara 

konseptional sebagai prinsip, kaidah dan hukum bagi umat Islam. 

Maka dari itu, perhatian umat Islam sangat besar khususnya para 

intelktual muslim sehingga melahirkan ribuan karya yang tidak 

henti-hentinya sampai sekarang. Karena perjalanan kehidupan Nabi 

                                                             
9 Hasyim Hasanah, Membangun Motivasi Spritual Warga Melalui 

Microguiding, Jurnal Pendidikan, Vol 8, No 2, Desember 2017, h. 30 



14 
 

Muhammad bisa juga dikatakan sebagai “Metafora” (metaphor) 

berarti untuk objek atau konsep berdasarkan kias atau persamaan. 

Artinya menjadikan kehidupan Nabi sentral contoh bagi manusia 

yang berkeinginan keberhasilan di dunia maupun diakhirat. 

Kajian sirah Nabawiyah sekarang ini banyak dirujuk 

kepada hadis-hadis sebagai dokumentasi tentang Nabi dihimpun 

dan dikodifikasi para ulama terdahulu khususnya ulama hadis, 

melalu jalan periwayatan sampai kepada Nabi, dan sahabat maupun 

tabiin muridnya sahabat. Sehingga telah memunculkan disiplin 

ilmu hadis untuk kepentingan keafsahan sebuah berita tentang Nabi 

maka kajian sirah Nabi tidak terlepas dari kajian periwayatan 

sebuah hadis ditolak atau diterima, karena kualitas hadis 

menentukan transformasi konsep yang akan dijadikan landasan 

bagi umat Islam. 

Salah satu tema menarik dari sirah Nabi Muhammad 

adalah kehidupannya yang sederhana. Tetapi perlu diketahui 

terlebih dulu arti dari sebuah kesederhanaan yang diambil mulai 

dari cara efistimologi, seperti banyak diartikan sebagai cara hidup 

yang relatif cukup tidak berlebih-lebihan. Kalau dirujuk kata 

sederhana dalam berbagai kamus bahasa, seperti Indonesia, Arab, 
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atau Inggris artinya adalah bersahaja, mudah gampang dan lapang. 

Seperti dalam bahasa Inggris, simple, easly done understood. Kalau 

dilihat dari beberapa perspektif arti dari pada kehidupan sederhana, 

seperti diantaranya dari kelompok sufi mengartikan dengan arti 

zuhud artinya hidup sederhana atau mengurangi nafsu. Sedangkan 

Soestanto Soepiadhly berpandangan hidup sederhana adalah pola 

hidup bersahaja tidak melampaui batas atau berlebihan.
10

  

Dari pemaparan diatas penulis menyimpulkan bahwa 

peran penting Guru Aqidah akhlak alumni Pondok Pesantren dalam 

meningkatkan religiositas perilaku keseharian  dalam lembaga 

pendidikan merupakan inti dari ruh sekolah. Disamping sebagai 

peran Guru Aqidah akhlak yang cenderumg hanya mengarah pada 

aspek kognitif saja, diharapkan dengan adanya peningkatan Nilai-

nilai Religiositas perilaku keseharian dapat memaksimalkan tujuan 

dari pendidikan Agama Islam itu sendiri, selain itu juga untuk 

meningkatkan animo masyarakat akan pentingnya Religiositas 

perilaku keseharian yang dalam hal ini tidak hanya menjadi 

tanggung jawab sekolah semata, melainkan juga tanggung jawab 

                                                             
10

 Khairil Ikhsan Siregar, Kesederhanaan Pribadi Nabi Muhammad Dan 

Aplikasi Dalam Fakta Sosial (Sebuah Kajian Nilai Al-Qur’an dan Hadis), Jurnal Studi 

Al-Qur’an, Vol 9, No 1, 2013, h 54 
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bersama, antar warga sekolah seperti kepala sekolah, guru Aqidah 

akhlak, karyawan dan tentu dengan masyarakat sekitar dan orang 

tua murid itu sendiri. Mengingat Religiositas perilaku keseharian 

yang terdapat dalam diri siswa, ingin diketahui lebih lanjut 

mengenai peningkatan nilai-nilai budaya religius ibadah dan 

kesederhanaan dalam diri siswa-siswa. Oleh karena itu penulis 

mengambil judul “ Peran Guru Aqidah Akhlak dalam Pembentukan 

Religiositas Perilaku Keseharian di Pondok Pesantren di kelas IX 

MTs Daar El Qolam 1 gintung jayanti, Tangerang Banten “. Ujian 

ini diperlukan untuk berkontibusi dalam memperluas ketatnya 

perilaku siswa sehair-hari. 

Sehingga guru aqidah akhlak dalam melaksanakan 

pembelajaran tidak hanya menekankan pada ranah kognitif saja, 

tetapi juga pada ranah afektif dan psikomotorik. Agar kedepannya 

di sekolah tersebut nantinya bisa mengembangkan dan 

membiasakan budaya Religiositas Perilaku Keseharian  demi 

mencapai pendidikan nasional. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka 

penulis mengindentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran aqidah akhlak cenderung lebih banyak dari sisi 

pengajaran, baru ke teori belum ke aksi, karena itu perlu 

melakukan Religiositas dari kognitif atau pengetahuan dan 

pemahaman ke arah aplikatif atau pengalaman. 

2. Kesadaran siswa terhadap religiositas perilaku keseharian di 

MTs Daar el Qolam sangat kurang. 

3. Terdapat hambatan membentuk religiositas perilaku keseharian 

siswa.  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah 

yang akan dikaji dan di teliti dalam penelitian dibatasi sebagai 

berikut:  

1. Tingkat pembentukan tentang religiositas perilaku keseharian 

santri di MTs Daar El Qolam gintung. 

2. Peran guru aqidah akhlak dalam membentuk religiositas 

perilaku keseharian santri di MTs Daar El Qolam gintung. 
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3. Meningkatkan pembentukan religiositas perilaku keseharian 

di MTs Daar El Qolam gintung. 

D. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah 

tersebut maka penulis merumuskan masalahnya sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pembentukan Religiositas Santri di MTs Daar El 

Qolam? 

2. Bagaimana Pola perilaku Keseharian Santri di MTs Daar El 

Qolam? 

3. Bagaimana upaya Guru Aqidah akhlak dalam membentuk 

Religiositas perilaku keseharian Santri di MTs Daar El Qolam? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai melalui penelitian ini 

adalah untuk: 

1. Mengetahui pembentukan Religiositas Santri di MTs Daar 

El Qolam. 

2. Mengetahui Pola perilaku keseharian Santri di MTs Daar El 

Qolam. 
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3. Bagaimana upaya guru Aqidah akhlak dalam membentuk 

Religiositas Perilaku Keseharian Santri di MTs Daar El 

Qolam.  

F. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian menyatakan sampai seberapa jauh 

penelitian ini bermanfaat bagi pembentukan Religiositas pada 

keseharian santri. 

1. Kegunaan Teoritis  

a. Sebagai pembuktian antara hipotesis yang didapat di sekolah 

dengan kenyataan yang ada dilapangan. 

b. Pemeriksaan ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber bahan 

perspektif dalam bidang eksplorasi komparatif dan sebagai 

alasan untuk pergantian peristiwa tambahan. 

2. Kegunaan praktis 

a. Bagi sekolah dapat mendorong pencapaian visi dan misi 

sekolah 

b. Bagi guru dapat memberikan bimbingan dan nasehat bagi 

santri  

c. Bagi siswa memiliki contoh teladan dari guru tentang 

keperibadian yang baik dalam beribadah. 
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d. Bagi para cendikiawan untuk memperoleh wawasan dan 

meningkatkan serta menambah pemahaman terhadap 

informasi pencipta, maka pemahaman seorang pendidikan 

membentuk ketatnya perilaku siswa sehari-hari. 

G. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka dilakukan untuk melihat atau meninjau 

sampai sejauh mana masalah yang diteliti saat ini pernah ditulis 

orang lain secara mendalam. Berdasarkan pengamatan yang telah 

dilakukan pada kajian dan studi tentang pendidikan Islam, 

sebelumnya memang telah ada penelitian yang pernah dilakukan 

hanya saja masih terdapat perbedaan yang subtansial terkati dengan 

penelitian ini. Tesis karya Nursyahidah yang berjudul “ 

Pengelolaan Pembelajaran aqidah akhlak dalam upaya untuk 

meningkatkan nilai moral peserta didik di Min pemurus dalam 

banjarmasin” yaitu anak yang telah didik sejak dini untuk 

berprilaku secara Islami dalam kehidupannya sehari-hari karena 

akhlak Islami akan membiasakan anak tersebut Islami dalam 

kehidupannya sehari-hari karena akhlak Islami diartikan sebagai 

perbuatan yang dilakukan mudah disengaja, mendarah daging dan 

sebenarnya yang didasarkan pada ajaran Islam sehingga 
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diperlakukan pembiasaan untuk berprilaku tersebut dapat tertanam 

dalam jiwanya. 

Perilaku serta budi pekerti (akhlak) dari para pelajar saat 

ini sangatlah memperihatinkan. Tingkah laku dari seorang peserta 

didik kini sudah jarang mencerminkan sebagai seorang pelajar. 

Diantara mereka cenderung bertutur kata yang kurang baik, 

terkadang mereka bertingkah laku tidak sopan dan tidak patuh 

terhadap orang tua maupun terhadap gurunya. Hal ini tentu saja 

dipengaruhi oleh kondusif tidaknya pendidikan budi pekerti yang 

mereka dapatkan baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan 

masyarakat.
11

 

Tesis karya Aris Aprianto yang berjudul “ Pengaruh 

Religiusitas dan Kontrol diri terhadap Psychologycal well being 

siswa MTs Negri Bantul Kota” yaitu Religiusitas terkait dengan 

motivasi manusia dalam beragama, hal ini dibuktikan dalam 

penelitian Ryan, R.M. dkk, menemukan bahwa kegiatan 

keagamaan yang dilakukan oleh seseorang akan mempengaruhi 

kesehatan mental dan Psychologycal well being. Selain itu 

Religiositas juga mempengaruhi kontrol diri seseorang karena ada 

                                                             
11 Nursyahidah yang Berjudul “ Pengelolaan Pembelajaran Aqidah Akhlak 

Dalam Upaya Untuk Meningkatkan Nilai Moral Peserta Didik di Min Pemurus Dalam 

Banjarmasin. Tesis Pendidikan (Yogyakarta. PPs UIN Sunan Kalijaga, 2008)h. 25 
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sesuatu yang diyakini individu sebagai pusat yang secara kontinum 

bergerak dari dalam diri internal yang lebih banyak menimbulkan 

dampak positif, cenderung, aktif, berusaha keras, berprestasi, penuh 

kekuatan tidak bergantung dan efektif. 

Orientasi ini dalam prosesnya akan dapat mencapai 

aktualisasi diri seseorang dalam mencapai kesejahteraan psikologis 

dengan berfungsinya dimensi-dimensi psikologi positif dalam 

dirinya.
12

 

Tesis karya Masruchan Mahpur “Pembiasaan perilaku 

Islami di sekolah” sistem pendidikan dimasa depan perlu 

ditingkatkan lebih baik agar lebih responsif terhadap tuntutan 

masyarakat dan tantangan yang akan dihadapi didunia kerja 

mendatang. Kurang berhasilnya pendidikan Agama disebabkan 

karena praktik pendidikannya hanya memperhatikan aspek kognitif 

semata dari pada pertumbuhannya kesadaran nilai-nilai ajaran 

agama, akibatnya terjadi kesenjagan antara pengetahuan dan 

pengalaman antara teori dan praktik agama berubah menjadi 

pengajaran hidup, sehingga tidak bisa membentuk pribadi-pribadi 

                                                             
12 Aris Aprianto “ Pengaruh Religiusitas dan Kontrol Diri Terhadap 

Psychologycal Well Being Siswa Mts Negri Bantul Kota” Tesis Pendidikan 

(Yogyakarta, PPs UIN Yogyakarta, 2017), h. 17 
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bermoral, padahal intisari pendidikan agama adalah pendidikan 

moral.
13

 

Dalam jurnal Annisa Fitriani yang berjudul Peran 

Religiusitas dalam meningkatkan PSYCHOLOGICAL WELL 

BEING yaitu salah satu yang mempengaruhi psychological well 

being seseorang adalah tingkat menjalankan ritual agama seseorang 

yang dapat dilihat dari kualitas dan kuantitas atau disebut juga 

dengan religiusitas. Relgiusitas telah banyak dibahas dalam 

hubungannya dengan psychological well being teori dari Ellison 

menjelaskan adanya korelasi antara religiusitas dengan 

psychological well being, dimana pada individu dengan religiusitas 

yang kuat, lebih tinggi tingkat psychological well beingnya  dan 

semakin sedikit dampak negatifnya yang dirasakan dari peristiwa 

tematik dalam hidup. Hasil studi Seybold dan Hill, menyatakan 

bahwa ada asosiasi yang negatif dengan bunuh diri, penyimpangan, 

kriminalitas, dan penggunaan alkohol dan obat-obatan terlarang. 

Goerge dan Segler menunjukan adanya hubungan positif antara 

agama dan kedaan psikologi individu, yaitu menunjukan bahwa 

strategi menghadapi masalah yang tersering dilakukan oleh 100 

                                                             
13

 Masrucan Mahpur. “Pembiasaan Perilaku Islami Di Sekolah. Tesis 

Pendidikan (Tulungagung, PPs IAIN Tulungagung, 2015), h.28 
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responden terhadap peristiwa yang paling menimbulkan stres 

adalah berhubungan dengan agama dan kegiatan religius.
14

  

Jurnal atas nama Ahmad Azwar Habibi, Artiani Habibi, 

yang berjudul Kesehatan Spritual dan Ibadah Shalat dalam 

perspektif Ilmu dan teknologi kedokteran yaitu kajian tentang 

Spiritual semakin berkembang tidak hanya menjadi domain 

bahasan para ahli agama, namun juga psikolog dan psikiater dan 

tidak ketinggalan para ilmuan kedokteran. Jurnal tersebut 

bahwasannya Ibadah shalat sebagai salah satu ritual dalam upaya 

mencapai tingkat yang lebih tinggi dalam spiritualitas seseorang, 

meskipun, masih banyak ditemukan melalui pendekatan fiqh, 

namun kajian ilmu dan teknologi kedokteran semakin berkembang. 

Pendekatan terhadap dua topik tersebut dari sisi lain yang lebih 

ilmiah akan dapat mendorong dalam mendidik keperibadian 

muslim. Literatur yang membahas halk tersebut melalui pendekatan 

filosofis juga berkembang meski belum sebanyak kajian fiqh. 

Urusan shalat masih sering dianggap masalah para ulama, ustadz, 

kyai. Shalat sebagai suatu sarana peningkatan spiritualitas seakan 

                                                             
14

 Annisa Fitriani, Peran Religiusitas Dalam Meningkatkan 

Psychological Well Being. Jurnal Al-Adyan, Vol. XI, No 1, Januari-Juni 2016, 

h.4 
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hanya menjadi tanggungjawab mereka. Ibadah shalat yang 

dilakukan minimal lima kali sehari ini ternyata belum banyak 

dirasakan sebagai formula dan jawaban terhadap permasalahan 

mendasar manusia khususnya bagi penganut agama Islam. 

Dalam jurnal tersebut akan disampaikan sekilas mengenai 

kesehatan spiritualitas, pengukuran spiritualitas dan salah satu 

bentuk spiritialitas yaitu ibadah shalat bagian pertama membahas 

mengenai kesehatan spiritualitas, sedangkan bagian kedua 

mengkaji ibadah shalat dalam bingkai perspektif ilmu teknologi 

kedokteran dan kesehatan.
15

 Hal itu tercermin dalam perilaku 

sehari-hari mulai dari kepala madrasah, ustadz/guru, pegawai 

sekolah maupun peserta didik kegiatan keagamaan saat belajar. 

Sehingga dapat mempengaruhi hati fikiran dan perilaku siswa, 

budaya religius di MTs Mu’allimin NW Pancor di pengaruhi oleh 

kombinasi program pesantren dan madrasah. Suasana keagamaan 

di madrasah ini dilakukan dengan kegiatan madrasah dipesantren 

yang berbasis organisasi Nahlatul Wathan. Sehingga budaya 

religius di MTs Mu’allimin NW Pancor dipengaruhi oleh dua yaitu 

Nahlatul Wathan sebagai organisasi tempat bernaung dan madrasah 

                                                             
15 Ahmad Azwar Habibi, Artiani Hasbi “ Kesehatan Spiritual dan Ibadah 

Shalat dalam Perspektif Ilmu Dan Teknologi Kedokteran” Jurnal Pendidikan. Vol.12 

No. 1, Mei 2015, h. 13 
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sebagai jalan formal untuk memasukan nilai-nilai religius dengan 

nuansa modern. Dengan demikian, budaya religius tersebut dapat 

terwujud dalam keyakinan atau nilai-nilai agamis, prilaku, 

aktivitas, dan simbol-simbol religius.
16

 

Penelitian penulis adalah Peran Guru Aqidah Akhlak 

Dalam Membentuk Religiositas Perilaku Keseharian di sekolah 

umu yang berupaya untuk membentuk kebiasaan keberagamaan 

seperti yang dicontohkan Rasulullah SAW. Yang penulis bahas 

adalah bahwa penulis lebih fokus terhadap Pembentukan 

Religiositas Perilaku Keseharian. 

H. Kerangka Teori  

Pembentukan religiositas perilaku keseharian merupakan 

hal yang penting dalam dunia pendidikan. Tujuan pembentukan 

religiositas perilaku keseharian adalah untuk meningkatkan akhlak 

dan mutu dan penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang 

mengaruh pada pencapaian pembentukan religiositas dan perilaku 

keseharian dapat dipahami yaitu segala sesuatu yang dilakukan 

guru dan sekolah, yang mampu mempengaruhi karakter siswa 

                                                             
16

 M. Ulul Azmi “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Budaya 

Religius Di Madrasah Tasnawiyah Mu’allimin Nahdatul Wathan Pancor 

Malang”, Tesis Pendidikan. Fakultas Tarbiyah Uin Sultan Maulana Malik 

Ibrahim Malang, 2015, h.25 
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dalam bentuk sikap dan pengamalan dalam bentuk perilaku yang 

sesuai dengan nilai-nilai santri yang menjadi jati dirinya, 

diwujudkan dalam interaksi dengan sesamanya, diri sendiri dan 

lingkungannya. 

Pengalaman religius ialah sesuatu pandangan atau visi 

yang secara intuatif melihat bahwa Allah hadir dalam dunia dan 

dalam kehidupan manusia. Secara mendalam, manusia merasa 

hidupnya terarah kepada kenyataan yang luhur, terarah kepada 

kepenuhan dan Allah sebagai jawaban terakhir atas pertanyaan 

manusia, dari mana aku datang, dari mana aku pergi. Orang 

mengalami Tuhan sebagai premis dan sumber keberadaan manusia, 

ada individu yang secara konsisten menegaskan tentang 

pengalaman mereka tentang Tuhan atau pengalaman mereka 

tentang “Yang Lain”. Nan Ilahi”. Keterlibatan semacam ini, 

khususnya pengalaman yang ketat, adalah salah satu pertemuan 

dunia lain. 

Berhadapan dengan Ilahi, manusia merasa tidak berdaya 

karena hidupnya adalah pemberian Allah. Oleh karena itu manusia 

pantas mensyukuri hidupnya. Ia merasa terpesona dengan yang 
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ilahi. Manusia hanyalah debu  dan abu ini mengalami bahwa 

hidupnya sangat tergantung kepada Allah.
17

 

Kematangan beragama adalah ketika seorang mampu 

untuk mengenali dan memahami nilai agama yang terletak pada 

niali-nilai luhurnya serta menjadikan nilai-nilai dalam bersikap dan 

bertingkah laku. Selain itu, kematangan agama adalah suatu kondisi 

ketika perkembangan keagamaan atau religiositas seseorang berada 

dalam tahap tertinggi. Kematangan beragama bisa tercapai ketika 

keenam aspek dimensi religiositas bisa berfungsi optimal dalam 

diri seseorang dalam terejawantarakan dalam perilaku keseharian. 

Keenam aspek atau dimensi religiositas yang telah 

dijelaskan dibagian terdahulu, pada kondisi ideal saling berkaitan. 

Artinya, ketika seseorang percaya adanya Tuhan (aspek ideological 

atau doctrine), maka konsekuensinya adalah mendalami 

perngetahuan keagamaan, pengetahuan ini digunakan untuk 

menjalankan ritual peribadatan (aspek ritualistik). Penghayatan 

terhadap ritual peribadatan yang menimbulkan pengalaman emosi 

ini juga terdampak perilaku yang baik (aspek consequential atau 

ethics). Hal ini tergantung terhadap tingkah penghayatan dan 
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 Jacobus Tarigan, Religiositas Agam dan Katolik, (Grasindo 

Amazon Jakarta, 2007), h.2  
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pemaknaan terhadap aspek/dimensi sebelumnya menentukan 

optimal tidaknya aspek/dimensi selanjutnya. Maka dari itu, banyak 

disaksikan orang beragama, tetapi  masih melakukan perilaku 

tercela. Hal ini bukan berarti agamanya tidak berdampak dan salah, 

namun orang tersebut belum optimal dalam melakukan 

penghayatan dan pemaknaan terhadap agamanya sehingga nilai 

agama tidak terejawantahkan dalam perilaku. Perkembangan 

kematangan beragama ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal ini berupa 

tingkat atau daya serap seseorang terhadap nilai keagamaan, 

pemaknaan seseorang terhadap ajaran keagamaan, dan kematangan 

beragama adalah cara keluarga dan lingkungan mentgransfer dan 

menginternalisasikan nilai serta ajaran keagamaan kepada 

seseorang.
18

 

I. Sistematik Pembahasan 

Sistematika pembahasan perlu dijelaskan mengingat 

pentingnya terdapat sistematika pembahasan agar penyusunan 

penelitian ini dapat tersistematis dengan baik dan tentunya mudah 
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 Saifudin Ahmad, Psikologi Agama, Implementasikan Psikologi 

Memahami Perilaku Beragama ( Kencana:Jakarta, 2019), h.10 
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untuk ditelaah. Adapun sistematika pembahasan penelitian ini 

dibagi menjadi lima bab yang saling berurutan yaitu:  

Bab I, merupakan pendahuluan penelitian yang 

mendeskripsikan gambaran umum penelitian yang akan diteliti dan 

terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, metode penelitian , dan sistematika pembahasan. 

Bab II, berisikan berbagai teori tentang peranan guru 

Aqidah akhlak dalam membentuk religiositas perilaku keseharian 

terhadap siswa yang mendukung dalam penelitian ini sehingga 

dapat menjadikan penelitian yang lebih terarah dan memiliki 

argumentasi yang jelas. Segala teori yang berkaitan langsung 

dengan tema atau permasalahan pokok penelitian ini diuraikan dan 

dielaborasi dengan sangat mendalam sehingga dapat menghasilkan 

suatu rumusan teori yang dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. 

Bab III, memuat metodologi penelitian mengenai 

pendekatan penelitian lokasi penelitian, sumber data, teknik 

pengambilan data, instrumen penelitian, teknik analisis data, 

pengecekan keabsahan. 
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Bab IV, memuat hasil dan pembahasan penelitian 

mengenai deskripsi tentang lokasi penelitian, hasil penelitian dan 

pembahasan penelitian peranan guru aqidah akhlak dalam 

membentuk religiositas perilaku keseharian terhadap  siswa MTs 

Daar El Qolam 1 Gintung Jayanti, Tangerang. 

Bab V, pada bab ini memuat suatu penutup yang berisi 

dari kesimpulan penelitian yang telah dilakukan serta saran-saran 

konstruktif.





 
 

 
 

 


